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Kegiatan pelatihan manajemen bank sampah ini bertujuan untuk menambah 
pengetahuan tentang nilai-nilai kearifan lokal mahasiswa terkait tata kelola 
kegiatan bank sampah di masyarakat bersama pendamping mitra bank 
sampah unggulan di Kabupaten Klaten. Kegiatan ini dilakukan melalui 
pembelajaran ketrampilan olah sisa sampah menjadi bahan kerajinan kualitas 
ekspor. Kegiatan ini bekerjasama dengan mitra Bank Sampah Rukun Santoso 
Desa Karanglo, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten. Kegiatan 
pelatihan dilakukan sehari penuh, meliputi pemaparan visi misi, nilai-nilai 
kearifan lokal, manajemen tata kelola bank sampah, dan praktek baik 
ketrampilan tangan olah sampah menjadi bahan kerajinan kualitas ekspor. 
Hasil kegiatan diperoleh temuan terjadi perubahan positif dan signifikan dari 
hasil uji pre-test dan post-test, artinya ada perubahan pengetahuan dan 
ketrampilan mahasiswa sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Hasil 
positif ini dibuktikan dengan munculnya beberapa mahasiswa yang bertindak 
menjadi inisiator dan penggerak kegiatan bank sampah di lingkungan 
domisili RT maupun RW masing-masing. 

Kata kunci: pelatihan, bank sampah, ketrampilan, kearifan lokal 

PENDAHULUAN  
Saat ini terdapat fenomena anak muda terjerumus pada intoleransi karena ketidakpuasan atas 

status mereka di masyarakat yang tidak dianggap sebagai bagian penting pemangku kepentingan dan 
perubahan. Kejadian ini ditambah dengan tidak adanya akses keluar dari wilayah tempat anak muda 
dibesarkan sehingga anak muda tersebut tidak memiliki kesempatan bertemu dengan orang lain yang 
berbeda golongan, suku bangsa, dan kepercayaan. Oleh karena itu, gerakan kewirausahaan sosial 
dapat memberi anak muda perubahan. Perubahan itu dapat berupa pemberdayaan ekonomi, 
peningkatan literasi masyarakat, advokasi kesehatan, dan kesenian hingga religi. 

Sebagai lembaga perguruan tinggi, Universitas Widya Dharma Klaten memiliki daya saing 
secara nasional meniscayakan perbaikan serius terhadap seluruh elemen di dalamnya. Berbasis  
pembelajaran yang diselenggarakan di perguruan tinggi berkelas unggul sebagai upaya menghasilkan  
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lulusan mandiri, memiliki reputasi penggerak pertumbuhan ekonomi, penting bagi dosen di 
Universitas Widya Dharma Klaten menyajikan pembelajaran yang relevan dengan tantangan 
kontemporer. Pembelajaran yang dilakukan oleh dosen di Universitas Widya Dharma Klaten harus 
bersifat in-context bukan out-context (Nicholls, 2016). 

Diperlukan metode pembelajaran inovatif untuk semakin membangkitkan minat wirausaha di 
kalangan mahasiswa yang relevan dengan tantangan kontemporer. Arends menyebutkan bahwa 
tujuan puncak (ultimate purpose) pembelajaran yaitu to assist student become independent and self 
regulated learners atau membantu peserta didik agar menjadi pembelajar yang mandiri, mau, dan 
mampu mengarahkan diri sendiri (Hulgard, 2010). 

David Kolb merupakan tokoh penting dalam praktek pembelajaran berbasis pengalaman. Bagi 
Kolb, belajar bukan sekedar penerimaan atau transmisi materi pembelajaran, melainkan interaksi 
antara materi belajar dengan pengalaman yang saling menransformasi antara satu dengan yang lain 
(Kolb, 2002). Kolb mendasarkan model pembelajaran pengalaman pada solusi masalah model versi 
Lewin yang secara luas digunakan dalam model pengembangan organisasi. Kolb menawarkan 4 
(empat) tahap siklus pembelajaran pengalaman terdiri dari: 1) concrete experience, keterlibatan 
penuh, 2) reflective observation, mengamati secara reflektif terhadap pengalaman peserta didik dari 
banyak perspektif, 3) abstract conceptualization, memformulasi, mengonseptualisasi, serta 
mengintegrasi hasil pengamatan, dan refleksi peserta didik terhadap pengalaman menjadi konsep 
teori yang logis, dan 4) active experimentation, menguji-cobakan atau eksperimentasi teori-teori 
untuk membuat keputusan dalam memecahkan masalah di lingkungan (Knowles, 1998). 

Menumbuhkan keyakinan diri sukses menjadi seorang wirausaha sosial serta didukung 
pembelajaran berbasis nilai-nilai kearifan lokal relevan diterapkan pada saat ini. Berdasarkan latar 
belakang, diajukan rumusan masalah pengabdian masyarakat yaitu “Bagaimana melaksanakan  
praktek nyata pembelajaran ketrampilan wirausaha sosial bank sampah basis nilai-nilai kearifan lokal 
bersama mitra? ” 

Sebagai lembaga pendidikan tinggi yang mampu melaksanakan Tri Dharma terutama dharma 
ketiga yaitu pengabdian kepada masyarakat, Universitas Widya Dharma Klaten khususnya tim 
mahasiswa dan dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Ekonomi dan Psikologi, 
serta Program Vokasi siap berkriprah di masyarakat melalui pelatihan ketrampilan bank sampah 
bersama mitra. Terselenggaranya kegiatan volunteer mahasiswa melibatkan Himpunan Mahasiswa 
Jurusan Manajemen, Akuntansi, Psikologi, Pendidikan Bahasa Inggris, dan Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia merupakan bentuk kepedulian dan kerjasama yang baik antar lembaga Universitas 
Widya Dharma Klaten dan DRPM Kemendikbud Ristek serta sebagai bentuk kepedulian mahasiswa 
dan dosen yang memiliki tanggung jawab kepada lingkungan masyarakat berbasis nilai-nilai kearifan 
lokal. 

Adapun identifikasi masalah pada kegiatan ini yaitu sebagai berikut. 1) Mahasiswa masih 
perlu diberikan pengetahuan dan ketrampilan tata kelola manajemen bank sampah. 2) Kepedulian 
terhadap lingkungan masyarakat berbasis alih pengetahuan tata kelola manajemen bank sampah 
selama ini belum optimal. Dokumentasi kegiatan mahasiswa terkait pembelajaran ketrampilan 
manajemen bank sampah bersama mitra tertuang dalam gambar 1 berikut ini. 

    
Gambar 1. Pelatihan Ketrampilan Olah Kerajinan Tangan Bank Sampah 
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
Metode pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan sebagai berikut. 1) Pengumpulan data 

meliputi profil mahasiswa dan mitra bank sampah. 2) Program pemberdayaan mahasiswa melalui 
pelatihan ketrampilan olah sampah menjadi kerajinan tangan kualitas ekspor. Model pelaksanaan 
kegiatan sesuai pola kegiatan yang dilakukan Harjito dan Golda (2018) yaitu: 

1. Model peningkatan ketrampilan mahasiswa 
Model ini digunakan untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan ketrampilan mahasiswa olah 
sampah menjadi barang berharga kualitas ekspor. Program dilaksanakan melalui kegiatan  
pelatihan klasikal, pelatihan langsung ketrampilan, dan pendampingan selama sehari penuh 
bertempat di Bank Sampah Rukun Santoso Desa Karanglo, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten 
Klaten. Pelaku dosen sebagai pelatih bersama mitra merupakan pengabdi di lingkungan 
Universitas Widya Dharma Klaten, aktivis lingkungan, pelatih motivator, inovator serta  
fasilitator ilmu manajemen bagi pembelajar. 
 

2. Model transfer pengetahuan spirit wirausaha sosial basis nilai-nilai kearifan lokal 
Model transfer pengetahuan wirausaha sosial berbasis nilai-nilai kearifan lokal berupa 
pemaparan pengetahuan, pengembangan kapasitas diri, dan praktek langsung melalui inisiasi 
bank sampah di lingkungan domisili mahasiswa (Stella et al, 2019). Konsep nilai-nilai kearifan 
lokal yang dipelajari meliputi peduli lingkungan, guyub, nrimo, kememimpinan fasilitatif, dan 
religiusitas. 
 

3. Target dan Luaran 
a. Adanya perbaikan dan peningkatan pengetahuan, serta kemampuan ketrampilan olah 

kerajinan sampah mahasiswa. 
b. Meningkatnya partisipasi aktif mahasiswa dalam kegiatan sosial peduli lingkungan sebagai 

inisiator bank sampah di lingkungan masing-masing. 
c. Meningkatnya sifat empati dan peduli mahasiswa dengan semakin tumbuhnya rasa 

cinta individu kepada lingkungan serta nilai-nilai kearifan lokal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Beberapa kegiatan telah dilakukan melalui aktivitas antara lain sebagai berikut. 1) Sosialisasi 

model pembelajaran ketrampilan praktek nyata olah sampah menjadi kerajinan tangan kualitas ekspor. 
Mahasiswa sangat antusias melakukan praktek ketrampilan. 2) Praktek nyata menumbuhkan empati 
dan cinta lingkungan melalui penanaman semangat nilai-nilai kearifan lokal seperti gotong royong 
dan rasa nrimo bagi mahasiswa.  

Temuan ini selaras kegiatan Wulandari et al (2017) bahwa kegiatan bank sampah mampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui meningkatnya kesejahteraan ekonomi lokal. Hasil 
kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan melalui tahap evaluasi, diperoleh temuan bahwa kegiatan ini 
memiliki pengaruh signifikan, artinya kemampuan pengetahuan dan ketrampilan mahasiswa 
mengalami peningkatan secara signifikan setelah dilakukan kegiatan olah ketrampilan bank sampah 
bersama mitra. 

SIMPULAN 
Kegiatan pemberdayaan masyarakat wirausaha sosial basis nilai-nilai kearifan lokal pada 

mahasiswa dan dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Ekonomi dan Psikologi, serta 
Program Vokasi mendapat respon positif mahasiswa, mitra, dan masyarakat. Terjadi penguatan 
jejaring berupa meningkatnya beragam kegiatan berbasis peningkatan kemampuan mahasiswa sebagai 
inisiator bank sampah di wilayah domisili masing-masing. Terjadi peningkatan kegiatan promosi 
terkait branding positif Universitas Widya Dharma Klaten yang bermuara pada terciptanya jiwa cinta 
dan peduli mahasiswa terhadap lingkungan. Hasil positif ini dibuktikan dengan munculnya beberapa 
mahasiswa menjadi inisiator dan penggerak kegiatan bank sampah di lingkungan domisili RT maupun 
RW masing-masing. 

Pengembangan semangat cinta mahasiswa terhadap lingkungan, meningkatnya nilai-nilai 
kearifan lokal, meningkatnya inisiasi mahasiswa dengan tumbuhnya manajemen bank sampah di 
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lingkungan domisili masing-masing, serta menumbuhkan rasa empati pada alam tidak cukup 
dilakukan dalam waktu singkat. Kegiatan ini membutuhkan waktu panjang dan berkesinambungan. 
Oleh sebab itu, untuk menjamin keberlanjutan program, kegiatan pendampingan menumbuhkan nilai-
nilai kearifan lokal terhadap praktek nyata wirausaha sosial mahasiswa harus dilakukan secara 
berkelanjutan di masa mendatang melalui kegiatan pendampingan dan perlu dijadwal secara teratur.  
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